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ABSRTACT

This study is aimed to test empirically the influence of understanding of the tax, the tax system (sunset policy),
and the principle benefits of taxpayer compliance. The population in this study are individual taxpayers who do
pay tax at the tax office Candisari Semarang, employers are being consulted on the company's small and
medium business consultant and part Gajah Mungkur district residents, the city of Semarang, which numbered
50 people and all the population in the study is being sampled, so this study can be quite heterogeneous. In this
study analysis was wused to analyze data is a multiple linear regression analysis.
Hypothesis that the influence between the understanding of the charging SPT (X1) of taxpayer compliance (Y)
is acceptable. X1 t count value of 2.139 by using a significant level of 5% of the obtained t tables of 1.6759.
which means that the value t count> t table value that signifies that the understanding of the charging SPT (X1)
has a significant effect on taxpayer compliance (Y). Hypothesis that the influence between sunset policy (X2) of
taxpayer compliance () is acceptable. It also suggests that the policy sunset or the prevailing tax system is still
not understood by the individual taxpayer. Hypothesis that allegations of influence between the principle of
utility (X3) of taxpayer compliance () is acceptable. The principle of the benefits gained (X3) has a negative
effect in this study that is equal to -2.228 against an individual taxpayer compliance (Y). Results show that
during these taxpayers who pay taxes do not know the usefulness or utility function (kontraprestasi) of the tax
already paid.
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ABSTRAK

Penelitian ini adalah ditujukan untuk menguji secara empiris pengaruh pemahaman pajak, system
perpajakan (sunset policy), dan asas manfaat yang diperoleh terhadap kepatuhan wajib pajak. Populasi dalam
penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang melakukan pembayaran pajak di kantor pelayanan pajak
Candisari Semarang, pengusaha yang sedang berkonsultasi di perusahaan konsultan usaha kecil dan menengah
dan sebagian warga kecamatan Gajah Mungkur, kota Semarang, yang berjumlah 50 orang dan semua populasi
dalam penelitian ini menjadi sampel, jadi penelitian ini bisa dikatakan cukup heterogen. Dalam penelitian ini
analisis yang digunakan untuk menganalisa data adalah analisis regresi linier berganda.

Hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara pemahaman tentang pengisian SPT (X1)
terhadap kepatuhan wajib pajak () dapat diterima. nilai t hitung X1 sebesar 2,139 dengan menggunakan taraf
signifikan sebesar 5% maka diperoleh t tabel sebesar 1,6759. yang berarti bahwa nilai t hitung > nilai t tabel
yang menandakan bahwa pemahaman tentang pengisian SPT (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak (). Hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara policy sunset
(X2) terhadap kepatuhan wajib pajak (YY) dapat diterima. Hal ini juga menunjukkan bahwa policy sunset atau
sistem perpajakan yang berlaku masih belum dipahami oleh wajib pajak orang pribadi. Hipotesis yang
menyatakan dugaan adanya pengaruh antara asas manfaat (X3) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) dapat
diterima. Asas manfaat yang diperoleh (X3) mempunyai pengaruh yang negatif dalam penelitian ini yaitu
sebesar -2,228 terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y). Hasil menunjukkan bahwa selama ini wajib
pajak yang membayar pajak tidak mengetahui kegunaan atau asas manfaat (kontraprestasi) dari pajak yang
telah dibayarkan tersebut.
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